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Pada waktu pendudukan Hindia Belanda di Yogyakarta terdapat 17 pabrik gula antara lain : pabrik gula Padokan, Ganjuran, Kedaten, Mlati, Cebongan, Medari dan sebagainya. Seluruh perusahan tersebut dikuasai oleh Pemerintah Jepang setelah Jepang masuk indonesia tahun 1942. Dalam perkembangannya pemerintah Jepang tidak dapat mengoperasikan pabrik-pabrik tersebut secara penuh, meskipun masih ada 12 pabrik yang berjalan dan berproduksi. Namun keadaan tersebut tidak dapat berjalan lama dan hanya berlangsung sampai saat Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 saja. 	
Setelah pemerintah indonesia berjalan normal dan keamanan pulih, pada tahu 1950 Sri Sultan H. IX memprakarsai untuk membangun pabrik gula dengan tujuan :
1.	Untuk menampung para buruh bekas pabrik gula yang kehilangan pekerjaan.
2.	Menamabah kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
3.	Menambah pendapatan pemerintah baik pusat maupun daerah.
Setelah pemerintah berjalan stabil, maka sekitar tahun 1955 tepatnya tanggal 14 juli 1955 dibangunlah Pabrik Gula Madukismo di sekitar PG. Padokan yang dahulunya dibangun kembali pabrik gula dengan nama pabrik gula Madukismo dengan kontraktor utama Machinen Fabrek Sangerhausen, Jerman Timur.
Pada mulanya dibentuk Panitia Pendirian Pabrik Gula (P3G) yang bekerjasama dengan DPRD DIY, kemudian dibentuk Badan Pelaksana Perusahaan Perkebunan (BP3) yang akhirnya menjadi Yayasan Kredit Tani Yogyakarta (YAKTI). Pada tanggal 14 juni 1955 dibentuk suatu badan usaha dengan nama Pabrik Gula Madubaru Perseroan Terbatas yang sahamnya dimiliki oleh pihak swasta sebanyak 75 % oleh Sri Sultan H IX dan 25 % dikuasakan oleh Departemen Pertanian atas nama Pemerintahan RI.
Peletakan batu pertama terakhir dilakukan pada tanggal 3 maret 1958 oleh Sri Sultan H IX sendiri dan pabrik Gula Madubaru diresmikan pada tanggal 29 mei 1958 oleh Presiden RI pertama Ir. Sukarno. Kemudian mengenai mesin dan teknisnya semuanya didatangkan dari Jerman Timur, tetapi pada tahun 1962 Pemerintah RI mengambil alih semua perusahaan yang ada di Indonesia baik milik asing maupun semi swasta. Maka mulai tahun 1962, PG Madubaru berubah statusnya menjadi Perusahaan Negara.
Dalam memimpin pabrik-pabrik gula, Pemerintah membentuk suatu badan yang diberikan nama Badan Pimpinan Umum Perkebunan Negara (BUPPN). Pada tahun 1966 BPUPPN bubar, sehingga PG Madubaru memilih Perseroan Terbatas (PT) sehingga bentuk dari perusahaan disebut Pabrik Gula Madubaru PT yang membawai Pabrik Gula dan Pabrik Spiritus dengan direksi yang dipimpin oleh Sri Sultan H IX sebagai Presiden Direktur.
Pada tanggal 4 maret 1984 dengan persetujuan Sri Sultan H IX PG Madubaru dikelola Departemen Pertanian & Keuangan ditunjuk oleh Pemerintah untuk mengelolanya adalah PT Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) berdasarkan kontrak manajemen yang ditandatangani pada tanggal 14 maret 1984 oleh direktur utama PT Rajawali Nusantara Indonesia yang bernama Muhammad Yusuf & Sri Sultan H IX sebagai pemegang saham terbesar.
Sejak tahun 1975 berdasarkan Inpres No 09/1975 yang menyatakan bahwa pada akhir Repelita II, pabrik-pabrik gula tidak diperbolehkan menyewakan tanah milik petani, maka penyediaan tebu seluruhnya dari Tebu Rakyat Intensif (TRI) dan pabrik gula hanya membantu dalam penebangan, pembibitan, paket kredit dan penyuluhan saja. Sistem yang dipergunakan adalah sistem bagi hasil yaitu sesuatu dengan randemen gula dari tebu milik petani.

2.2	Lokasi Perusahaan
PT. Madubaru terletak ± 5 km sebelah selatan kota Yogyakarta yaitu terletak di desa Padokan, Kelurahan Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. PG Madukismo menempati areal seluas ± 30 ha, pemilihan lokasi ini sangat strategis dengan alasan sebagai berikut :
1.	Letak pabrik dekat dengan bahan baku dengan luas perkebunan 6000-7000 Ha yang terdapat di 5 kabupaten.
2.	Tenaga kerja yang tersedia cukup banyak dengan upah yang relatif rendah karena terletak di pinggiran kota.
3.	Sarana transportasi yang memadai untuk menunjang pengangkutan bahan baku tebu dan lahan ke pabrik maupun transportasi karyawan.
4.	Tersedianya air yang berasal dari sungai winongo untuk memenuhi kebutuhan tenaga uap listrik dan keperluan lainnya. 

2.3.      Visi dan Misi PT Madubaru
	2.3.1	Visi PT. Madubaru antara lain :
1.  Melaksanakan tugas dan kewajiban dalam budidaya tanaman tebu sekaligus untuk kelangsungan hidup & perkembangan yang lebih maju terutama bagi industri gula di Yogyakarta.
2.	Membudidayakan tanaman tebu & industri gula untuk masa sekarang dan yang akan datang agar bisa menjadi salah satu komoditas unggulan disamping komoditas pertanian dan perkebunan lainnya.
3.	Selalu mengutamakan keterbukaan dan kerjasama yang saling menguntungkan kepada semua pihak baik dengan instansi pemerintah, swasta, rekanan kerja, terutama dalam menjalin hubungan yang baik menjadi mitra kerja bagi petani pada umumnya dan para petani tebu pada khususnya.
	2.3.2	Misi PT. Madubaru 
		Dalam rangka untuk mendukung pembangunan di bidang perkebunan khususnya dalam industri gula, PT. Madubaru mempunyai berbagai macam misi agar tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai antara lain :
1.	Menyiapkan sumber daya manusia yang terampil, kreatif dan beretos kerja tinggi.
2.	Mengusahakan agar tercapainya kesiapan lahan yang diperlukan memenuhi tersedianya bahan baku tebu sesuai dengan masa giling dan kapasitas giling.
3.	Selalu mencari dan menemukan inovasi yang baru untuk meningkatkan produktivitas (tebu, gula kristal, alkohol dan spiritus) sesuai dengan target yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
4.	Selain itu keberadaan industri gula banyak memberikan manfaat  antara lain :
	Kesejahteraan bagi karyawan dan keluarga.
	Memberikan kesempatan  bagi masyarakat untuk mendapatkan tambahan penghasilan.
	Tersedianya bahan pokok khususnya gula yang dibutuhkan oleh masyarakat. 





2.	Bagian SDM dan Umum
3.	Bagian Pemasaran




8.	Bagian Pabrik Spiritus dan Alkohol
9.	Bagian Gudang
3.	Kenaikan jabatan karyawan
Sesuai dengan bab III pasal 12, Setiap karyawan dapat dipromosikan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi dari jabatan lama setelah mempertimbangkan prestasi dan potensi dari karyawan. Pelaksanaan naik jabat tersebut sesuai ayat 2 dilakukan dengan Surat Keputusan Direksi, kriteria dalam mempertimbangkan kenaikan jabatan meliputi faktor-faktor yang berhubungan dengan prestasi, potensi, kompetensi, tersedianya formasi dalam jabatan yang lebih tinggi.
4.	Cuti karyawan
Cuti yang diberlakukan di PT Madubaru terdapat 2 macam yaitu cuti tahunan selama 40 hari  dan cuti panjang selama 30 hari. Seorang karyawan dengan masa kerja selama 3 tahun terus-menerus berhak menikmati cuti panjang selama 1 bulan perusahaan. Disamping itu bagi karyawati terdapat cuti melahirkan sesuai pasal 21 selama 1 bulan sebelum melahirkan dan 2 bulan setelah melahirkan, serta cuti haid sesuai pasal 22 yaitu pada hari pertama dan kedua karyawati tidak diwajibkan bekerja.
5.	Karyawan henti
Pada prinsipnya perusahaan berusaha untuk mencegah terjadinya PHK, tetapi apabila kemudian setelah segala usaha dilakukan  PHK tidak dihindarkan, maka dilakukan berdasarkan prosedur Undang-Undang No 12/1964 dan Undang-Undang No 13/200 tentang ketenagakerjaan. Pemberhentian ini dilakukan  dengan hormat misal batas usia pensiun, permintaan sendiri, meninggal, tidak sehat jasmani dan rohani serta pemberhentian tidak hormat misal dipidana penjara berdasarkan keputusan pengadilan karena telah melakukan pelanggaran berat terhadap larangan-larangan yang ditetapkan perusahaan.  
6.	Pensiun
Syarat-syarat untuk mendapatkan manfaat pensiun ini diatur dalam Peraturan Dana Pensiun RNI dan Dapen Rajawali Nusindo.
7.	Tahap pembuatan laporan
Pada  tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam table tersebut di atas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari tujuh table yang sudah disimpan dalam komputer. Laporan atau informasi akan ditampilkan dan dapat dicetak ke kertas melalui printer. 

2.5	      Definisi Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan waktu yang digunakan untuk menggambarkan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan. Semakin banyak data dan kompleksnya aktivitas pengolahan data dalam suatu organisasi baik itu organisasi bersama maupun organisasi kecil, maka metode pengolahan data yang tepat sangat dibutuhkan.
	Dalam metode ini diharapkan dapat menyelesaikan kebutuhan pengolahan data yang ada yaitu :
	Proses yang cepat terhadap data untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh unsur-unsur dalam organisasi baik sebagian atau secara menyeluruh.
	Ruang penyimpanan data yang efisien.
	 Salah satu metode untuk mengolah data adalah media pengolah data yang menggunakan komputer. Dengan media ini semua permasalahan yang ada dapat diselesaikan secara cepat baik permasalahan yang menggunakan perhitungan  atau fungsi-fungsi lainnya. Selain itu dengan komputer permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan sedikit mungkin kesalahan yang akan terjadi.

2.6	    Struktur Organisasi Fungsional PT. Madubaru
Pimpinan tertinggi dipegang oleh direksi yang bertugas mengelola perusahaan secara keseluruhan untuk melaksanakan kebijakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan mempunyai bawahan langsung yaitu General Manager. General Manager memiliki bawahan yang meliputi Kepala Bagian Tanaman, Instalasi, Pabrikasi dan Pabrik Spiritus dan Alkohol. Adapun struktur organisasinya adalah sebagai berikut :
	
Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Madubaru PG/PS Madukismo
Fungsi dan tugas setiap jabatan yang ada pada PT. Madubaru adalah :
	1.  Direksi
		Bertugas untuk mengambil keputusan dan mengatur kebijakan tentang perusahaan.
2.	Direktur
	Melaksanakan manajemen yang meliputi keluruhan kegiatan yang termasuk keputusan dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh direksi.
	Bertanggungjawab kepada direksi dan semua faktor produlk lain.
	Mengevaluasi hasil kerja pabrik pada setiap tahun serta menetapkan kebijakan untuk meningkatkan efisiensi pada tahun yang akan datang. 
3.	Kepala Bidang Adminisrasi dan Keuangan
	Bertanggungjawab kepada direktur dibidang keuangan dan pengadaan barang.
	Mengkoordinir dan memimpin kegiatan dibidang pembelian dan penjualan.
4.	Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan
	Bertanggungjawab kepada kepala administrasi dan keuangan dibidang tata usaha dan keuangan perusahaan.
	Mengkoordinir dan memimpin kegiatan pengolahan dibidang keuangan, anggaran dan biaya produksi.
	Mengkoordinir administrasi tebu rakyat dan timbangan tebu.  
5.	Kepala Bagian SDM dan Umum
	Bertanggungjawab kepada kepala administrasi dan keuangan dibidang umum.
	Mengkoordinir dan memimpin kegiatan dibidang penggunaan kendaraan.
	Serta mengkoordinir dan memimpin dibidang keamanan.
6.	Kepala Bagian Instalasi
	Bertanggungjawab kepada kepala bidang produksi dibidang instalasi mesin.
	Mengkoordinir dan memimpin semua kegiatan dibidang instalasi.
	Meningkatkan efisiensi kerja alat produksi untuk kelangsungan proses.
7.	Kepala bagian Pabrikasi
	Bertanggungjawab kepada kepala bidang produksi dibidang pabrikasi.
	Mengkoordinir dan memimpin semua bidang pabrikasi.
	Meningkatkan efisiensi proses serta menjaga kualitas produk.
8.	Kepala Bagian Tanaman
	Bertanggungjawab kepada kepala bidang produksi dibidang tanaman.
	Mengkoordinir rencana penyusunan areal tanaman untuk tahun mendatang.
	Menyusun komposisi tanaman mengenai luas, letak, masa tanam dan jenis tanaman yang akan ditanam, sehingga penyediaan bahan baku selama musim giling yang telah ditentukan dapat terjamin.
	Mengawasi dan mengadakan evaluasi pembiayaan pada bidang tanaman, tebang dan angkut.
9.	Kepala Bidang Produksi
Kepala bidang produksi mengelola perusahaan dalam proses produksi sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh direksi. Tugas-tugasnya antara lain :
	Mengadakan riset tentang produk yang akan dikeluarkan mengenai proses produksi dan target yang akan diraih oleh perusahaan.
	Bertanggungjawab atas jalannya produksi secara keseluruhan dan menjaga kualitas produk.
10.	Kepala Bagian Pemasaran
Berfungsi melaksanakan kebijakan direksi dan ketentuan administrator dalam bidang pemasaran serta memimpin bagian pemasaran untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Tugas-tugasnya antara lain :
	Mengadakan riset pasar dan riset promosi dalam rangka meningkatkan promosi penjualan.
	Menentukan saluran penjualan.
	Merencanakan promosi dan memperluas daerah pemasaran.
	Menyalurkan produk selesai kepada konsumen.

2.7      Sistem Basis Data 
Data merupakan fakta tentang sesuatu di dunia nyata yang dapat di rekam dan di simpan. Sedangkan Basis Data dapat didefinisikan sebagai koleksi dari data – data yang terorganisasi dengan cara sedemikian rupa sehingga data mudah di simpan dan dimanipulasi (diperbaharui, dicari, diolah dengan perhitungan – perhitungan tertentu, serta dihapus). 
Sehingga Sistem Basis Data adalah koleksi dari file – file yang saling berhubungan dimana program – program yang dibuat, pemakai dapat mengakses dan memodifikasi file – file tersebut. 
Tujuan pemanfaatan Basis Data adalah untuk memenuhi hal – hal sebagai berikut :
	Kecepatan dan kemudahan (Speed).






Dalam perancangan basis data terdapat beberapa Istilah – istilah yang perlu diketahui yaitu :
a)	Entitas (entity)		 
Suatu hal / objek / peristiwa, dalam pemrograman disetarakan dengan tabel 
b)	Atribut (attribute)
Elemen dari entitas atau sebutan untuk suatu data, dalam pemrograman disetarakan dengan field
c)	Kunci primer (primary key)
Field atau kumpulan field yang mewakili identitas yang lain dan sifatnya unik.
d)	Kunci tamu (foreign key)
Field atau kumpulan field yang digunakan untuk menghubungkan ke table induk.
e)	Tabel (table)
Tempat menyimpan data dengan struktur record dan field atau dapat dikatakan sebagai kumpulan dari record – record.
f)	Field
Tempat menyimpan data yang bersifat atomic (tak dapat dipecah lagi).
g)	Record
Kumpulan dari field – field yang merupakan satu kesatuan. 


2.8	       Model Data
Model ini menjelaskan kepada pemakai tentang hubungan yang logis antara data dengan basis data dengan cara menvisualisasikan ke dalam bentuk tabel-tabel yang terdiri dari baris dan kolom yang menunjukkan atribut-atribut model data relasional. Pada model data relasi-relasi hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci primer dari masing-masing tabel, hubungan tersebut antara lain :
1.	Satu ke satu (One to one)
	Hubungan antara field yang satu dengan field yang lainnya satu berbanding satu (bila satu record yang ada pada suatu tabel hanya memiliki satu relasi saja dengan yang lainnya).
2.	Satu ke banyak (One to many)
	Hubungan antara field pertama dengan field yang kedua adalah  satu berbanding banyak atau dapat pula banyak berbanding satu.
3.	Banyak ke banyak (Many to many)
	Hubungan antara field pertama dengan field yang kedua adalah  banyak berbanding banyak.

2.9	    Microsoft Visual Basic 6.0
2.9.1   Mengenal Microsoft Visual Basic 6.0
	Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface). Visual Basic merupakan event-driven programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu misalnya pada saat tombol diklik, menu dipilih dan lain sebagainya. Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan event tersebut akan dijalankan.
Untuk menciptakan suatu aplikasi, langkah – langkah yang dilakukan adalah 
1)	Membuat user interface / tampilan
2)	Mengatur property
3)	Menulis script program
2.9.2	Komponen – komponen dalam visual basic 6.0
1)	Main Windows
Main Windows atau jendela utama terdiri dari title bar (baris judul), menu bar, dan toolbar.
Gambar 2.2 Tampilan Main Windows
2)	Form Windows




Gambar 2.3 Tampilan Form Windows
3)	Project Windows
Project Windows atau Jendela Proyek menampilkan daftar form dan proyek yang telah dibuat.

Gambar 2.4 Tampilan Project Windows
4)	Toolbox
Toolbox merupakan kumpulan dari objek yang dapat digunakan untuk membuat user interface serta control untuk program aplikasi. 

Gambar 2.5 Tampilan Toolbox
5)	Properties Windows
Properties Windows atau Jendela Properti berisi daftar struktur setting property yang digunakan pada sebuah objek terpilih. Kotak drop – down pada bagian atas jendela berisi daftar semua objek pada form yang aktif. Ada dua tab tampilan : Alphabetic  (urut abjad) dan Categorized (urut berdasar kelompok) di bagian bawah kotak terdapat property dari objek terpilih.

Gambar 2.6 Tampilan Properties Windows
6)	Form Layout Windows
Form Layout Windows atau Jendela Layout Form menampilkan posisi form relatif terhadap layar monitor.

Gambar 2.7 Tampilan Form Layout Windows
	
2.9.3	Mengenal Kontrol dalam Microsoft Visual Basic 6.0
		Kontrol merupakan alat bantu yang dipakai untuk membuat sebuah objek pada Form Visual Basic. Setelah kontrol ditambahkan ke form, kontrol tersebut berubah menjadi sebuah objek yaitu elemen perantara pemakai yang dapat deprogram. Adapun daftar kontrol yang digunakan dalam program ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kontrol dalam Visual basic 6.0
Gambar Kontrol	Nama Kontrol	Fungsi
	Picture Box	Menampilkan file gambar : .bmp, .jpg, .gif, .wmf dan .ico
	Label	Menampilkan teks tetapi pemakai tidak dapat berinteraksi dengannya atau mengubahnya.
	Text Box	Menampilkan teks dimana pemakai dapat mengisi atau melihat teks yang ditampilkan sebagai output suatu proses.
	Frame	Mengidentifikasi sebuah grup pengontrolan.
	Command Button	Memberikan sebuah perintah atau tindakan ketika digunakan.
	Option Button	Memberikan grup pilihan. Pemakai hanya dapat memilih satu option pada grup pilihan.
	Combo Box	Unit control kombinasi antara text box dengan list boxt. Pemakai bisa mengetikkan pilihan atau memilih lewat daftar drop-down.
	DTPicker	Menampilkan kalender
Tabel 2.1 Lanjutan Kontrol dalam Visual basic 6.0
Gambar Kontrol	Nama Kontrol	Fungsi
	Shape	Membuat objek gambar, kotak, lingkaran
	Line	Membuat garis
	ListBox	Menampilkan suatu daftar atau item yang dapat dipilih salah satu.
	MSHFlexGrid	Menampilkan data dalam bentuk tabel

2.9.4	Keistimewaan Microsoft Visual Basic 6.0
Microsoft Visual Basic 6.0 mempunyai kelebihan dibandingkan dengan bahasa pemrograman yang lain yaitu :
a)	Kemampuan membuat Active X (Teknologi dari Microsoft yang mampu menghadirkan tampilan yang interaktif pada internet) dan fasilitas internet yang lebih banyak.
b)	Memiliki compiler (sarana yang berfungsi mengubah kode-kode program yang ditulis menjadi aplikasi yang dapat dijalankan langsung) handal yang dapat menghasilkan file executable yang cepat dan efisien.
c)	Visual Basic 06 memiliki beberapa versi / edisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.
d)	 Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio.
e)	Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru, wizard adalah sarana yang mempermudah di dalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu. 

2.10	    Microsoft  Access 2000
Microsoft Access 2000 merupakan salah satu program pengolah database yang canggih yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah

2.10.1	Lembar Kerja Microsoft Access 2000
Secara otomatis, pada saat pertama kali menjalankan Microsoft Access 2000 ini akan tampil kotak dialog sebagai berikut :

Gambar 2.8 Tampilan Utama Microsoft Access
	Blank Access databases digunakan untuk membuat databases yang baru yang masih kosong dan kita dapat menambahkan obyek tabel, query, form report dan obyek lainnya.
	Access databases wizards, pages and project digunakan untuk membantu kita dalam pembuatan-pembuatan databases baru berdasarkan tuntunan yang diberikan oleh Microsoft Access secara bertahap.
	Open and existing file digunakan untuk membuka databases yang telah kita buat sebelumnya.
	Dalam pengopersiannya, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk mengolah satu file databases atau dengan kata lain Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk membuka satu file databases saja.
	Data di dalam databases disimpan dalam suatu objek yang disebut table. Table sendiri memiliki arti sekumpulan data yag sejenis misalnya data karyawan, data bagian, data jabatan, data cuti, data pensiun dan sebagainya. Table terdiri dari beberapa item data yaitu field dan record. Field merupakan data terkecil dari suatu table yang menempati bagian kolom sedang record merupakan kumpulan dari beberapa field yang saling berhubungan yang menempati bagian baris.
 
2.10.2	Data type dalam Microsoft Access 2000
 Data type digunakan untuk menentukan type data dari suatu field dalam  sebuah table. Pilihan type yang disediakan dalam Microsoft Access adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 Type data dalam Microsoft Access
Type	Keterangan
Text	Untuk menerima data teks sampai 225 karakter yang terdiri dari huruf, angka, dan symbol grafik
Memo	Untuk menerima data teks sampai 65.535 karakter yang terdiri dari huruf, bilangan, tanda baca dan symbol grafik. 
Number	Untuk menerima digit, tanda minus dan tanda titik.
Date / Time	Untuk menerima data nilai tanggal, dan waktu serta nilai tahun yang dimulai tahun 100 sampai dengan 9999. 
Currency	Untuk menerima data digit, tanda minus dan tanda titik desimal dengan ketepatan 15 digit di sebelah kanan tanda titik desimal.
Auto Number	Untuk menampilkan secara otomatis data pencacah atau angka yang dimulai dari angka 1 dengan selang naik 1.
Yes / No	Untuk menerima salah satu dari dua nilai  yang ada yaitu yes / no, true / false atau on / off. 
OLE Object	Untuk menerima sebuah image grafik, spreadsheet, foto digital. Rekaman suara atau video yang dapat diambil dari program aplikasi lain.

2.11	Sistem
Dua kelompok pendekatan dalam pendefinisian sistem adalah penekanan pada prosedur dan penekanan pada elemen atau komponen. Definisi sistem pada penekanan terhadap prosedur adalah sebagai berikut:
Suatu sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan definisi sistem dengan penekanan pada elemen atau komponen adalah : 
Sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
Dari kedua definisi tersebut ternyata definisi sistem dengan penekanan pada elemen atau komponen lebih banyak diterima. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa suatu sistem terdiri dari beberapa subsistem. Subsistem – subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri sendiri, namun saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan dari sistem tersebut.
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